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KATA PENGANTAR 

 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Illahi Robbi, karena 

atas Rahmat dan Ridho-Nyalah BPTP Sulawesi Selatan dapat 

menyelesaikan pertanggung jawaban yang tersusun dalam Laporan 

Kinerja Tahun 2015. LAKIN BPTP Sulawesi Selatan ini disusun 

berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang 

Akuntabilitas Instansi Pemerintah (AKIP) serta berpedoman pada 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan 

Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

LAKIN BPTP Sulawesi Selatan ini merupakan wujud 

akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi BPTP Sulawesi Selatan 

dalam rangka mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang 

baik dan juga merupakan alat kendali atau alat pemacu kinerja setiap 

unit organisasi. Di dalamnya memuat gambaran mengenai pencapaian 

sasaran-sasaran strategis tahunan yang diukur berdasarkan Indikator 

Kinerja Utama yang telah ditetapkan dalam Renstra Balai 2015 ï 2019. 

LAKIN Balai ini disusun pada dasarnya untuk mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang baik guna membangun landasan kerja yang 

baik, menyusun struktur organisasi Balai untuk dapat menjamin 

efektifitas kerja dan meningkatkan kapasitas kinerja Balai. Tingkat 

pencapaian sasaran dan tujuan serta hasil yang diperoleh pada tahun 

2015 berorientasi pada pencapaian visi dan misi. Keberhasilan pada 

tahun 2015 akan menjadi tolak ukur untuk peningkatan kinerja BPTP 

Sulawesi selatan di tahun-tahun mendatang. 
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Namun kami menyadari bahwa dalam penyusunan LAKIN ini 

masih banyak kekurangan-kekurangannya baik dari segi penulisannya, 

isinya maupun obyektifitas data yang digunakan sehingga masih 

diperlukan penyempurnaannya, tetapi kami berharap mudah-mudahan 

laporan ini dapat memberikan manfaat dan dorongan bagi karyawan 

untuk lebih disiplin lagi dalam bekerja dan termotivasi untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

 

Makassar,  1 Februari 2016 
 
Plt. Kepala BPTP Sulawesi Selatan 

 
 

 

Dr. Ir. Muh. Taufiq Ratule, M.SI 

NIP. 19680918 199303 1 002 
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Laporan Kinerja BPTP Sulawesi Selatan Tahun 2015 ini 

merupakan LAKIN tahun pertama dari Renstra 2015-2019, disusun 

sebagai wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan berbagai 

program dan kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka mencapai visi, 

misi, tujuan dan sasaran sebagaimana telah ditetapkan dalam Rencana 

Strategis BPTP Sulawesi Selatan Tahun 2015 ï 2019. Visi BPTP 

Sulawesi Selatan adalah ñMenjadi lembaga Penyedia dan Pengembang 

Inovasi Pertanian Tepat Guna Terkemuka dan Terbaikò.   

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan dalam 

tahun 2015 mendapat Anggaran Pembangunan Belanja Negara (APBN) 

sebesar Rp. 41.470.779.000,- dan secara administrasi telah 

dipertanggung jawabkan sebesar Rp. 40.738.297.806,- serta yang 

tersisa sebesar Rp. 732.481.194,-. Anggaran ini bertujuan untuk 

memberikan peningkatan kapasitas kinerja Balai untuk pencapaian 

tujuan. Untuk itu diperlukan daya dukung yang handal dalam bentuk 

empat pilar utama yaitu sumberdaya manusia yang bermutu, sistem 

teknologi yang terpadu, strategi yang tepat, serta dukungan keuangan 

yang memadai. 

Dalam konteks pengelolaan operasional Balai dalam jangka 

panjang dan berkesinambungan, peran sumberdaya manusia 

mempunyai kedudukan sentral yang sangat strategis. Hal ini dilandasi 

oleh suatu pemikiran bahwa sumberdaya manusia sebagai salah satu 

faktor produksi tidak lain merupakan unsur utama dalam menciptakan 

suatu teknologi dan mengaplikasikan ke pengguna teknologi. Untuk itu, 
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keunggulan suatu lembaga penelitian/pengkajian dicirikan berdasarkan 

outcomes pengkajian yang mempunyai nilai pengetahuan dan nilai jual 

yang sangat tinggi, dengan indikator utama benefits pengkajian dan 

impacts pengakajian. 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja balai dan rencana penelitian 

tim peneliti, maka Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi 

Selatan telah menetapkan 7 (tujuh) sasaran strategis yang akan dicapai. 

Ketujuh sasaran strategis tersebut selanjutnya diukur dengan 7 (tujuh) 

indikator kinerja. Ketujuh Sasaran tersebut dicapai hanya melalui satu 

program, yaitu: Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi 

Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan. Realisasi sampai akhir tahun 

2015 menunjukkan bahwa sebanyak enam sasaran strategis telah dapat 

dicapai dengan hasil sangat baik yakni rata-rata telah mencapai 100%, 

dan terdapat satu sasaran yang tidak dapat mencapai target yakni 

hanya 77,5%. Adapun uraian ketujuh sasaran strategis tersebut sebagai 

berikut :  

× Tersedianya teknologi pertanian spesifik lokasi 
 

Sasaran ini dicapai melalui satu kegiatan, yaitu pengkajian 

teknologi unggulan spesifik lokasi, dengan indikator kinerja sasaran 

ñ Jumlah teknologi spesifik lokasi ò, dicapai melalui 19 (sembilan 

belas) kegiatan kajian dengan target 18 teknologi spesifik lokasi.  

× Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan pembangunan 
pertanian daerah 

 
Sasaran ini dicapai melalui kegiatan Analisis Kebijakan, dengan 

indikator kinerja sasaran ò Jumlah rekomendasi kebijakan ñ. 
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× Terdiseminasikannya inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi 
 

Sasaran ini dicapai melalui kegiatan diseminasi yakni bulletin, 

siaran tv, pembuatan vcd, pameran, model pertanian perkotaan, 

Peningkatan Kapasitas Komunikasi dalam rangka Percepatan 

Inovasi di Sulawesi Selatan, Taman Agroinovasi, dan Model 

Penyediaan benih padi dan kedelai untuk pemenuhan kebutuhan 

wilayah melalui peningkatan kemampuan calon penangkar, dengan 

indikator kinerja sasaran ñ Jumlah teknologi yang terdiseminasi ke 

pengguna ò. 

 
× Terlaksananya kegiatan pendampingan inovasi pertanian dan 

program strategis nasional 
 

Sasaran ini dicapai dengan 1 (satu) indikator kinerja sasaran 

yakni ò Jumlah laporan pelaksanaan kegiatan pendampingan ò. 

Indikator kinerja sasaran ini dapat tercapai melalui kegiatan 

pendampingan program strategis kementerian pertanian yakni       

1) pendampingan padi, kedelai, dan ubi kayu, 2) Pendampingan 

pengembangan kawasan peternakan nasional, 3) Pendampingan 

pengembangan kawasan agribisnis hortikultura pertanian nasional, 

4) Pendampingan pengembangan kawasan perkebunan pertanian 

nasional, 5) Pendampingan KRPL, 6) Kalender Tanam (KATAM),   

7) Pendampingan UPSUS, 8) Taman Teknologi Pertanian, dan     

9) Pendampingan PUAP. 

 
× Tersedianya benih sumber mendukung sistem perbenihan 

 
Sasaran ini dicapai dengan 1 (satu) indikator kinerja sasaran 

yakni ò Jumlah Produksi Benih Sumber ò. Indikator kinerja sasaran 
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ini dapat tercapai melalui kegiatan perbanyakan benih padi dan 

kedelai melalui Unit Pengelola Benih Sumber (UPBS). 

 
× Tersedianya Model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian 

Bioindustri 
 

Sasaran ini dicapai dengan 1 (satu) indikator kinerja sasaran 

yakni ò Jumlah Model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian 

Bioindustri ò. Indikator kinerja sasaran ini dapat tercapai melalui 

kegiatan Bioindustri yakni : 1) Model Pertanian Bioindustri pada 

Kawasan Sentra Pengembangan Kakao di Sulawesi Selatan;        

2) Model Pembibitan Sapi Potong Berbasis Zero Waste Mendukung 

Pertanian Bioindustri di KP Gowa Sulawesi Selatan; dan 3) Model 

Pertanian Bioindustri Berbasis Integrasi Padi-Ternak Pada Sawah 

Irigasi di Sulawesi Selatan. 

 
× Dihasilkannya sinergi operasional serta terciptanya manajemen 

pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik 
lokasi 

 

Sasaran ini dicapai dengan 1 (satu) indikator kinerja sasaran 

yakni ò Dukungan pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi 

teknologi pertanian ò. Indikator kinerja sasaran ini dapat tercapai 

melalui 6 (enam) kegiatan, yaitu: (1) Penguatan manajemen 

perencanaan dan evaluasi kegiatan serta administrasi institusi;               

(2) Peningkatan kualitas manajemen institusi; (3) Pengembangan 

kompetensi SDM; (4) Peningkatan pengelolaan laboratorium; (5) 

Peningkatan pengelolaan kebun percobaan; dan (6) Peningkatan 

pengelolaan website dan database. 
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Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Selatan 

merupakan salah satu unit organisasi Eselon III Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia yang dibentuk dengan tujuan untuk mempercepat 

penyediaan inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi yang dapat 

menunjang pembangunan pertanian dan untuk memenuhi kebutuhan 

IPTEK regional. 

Keberadaan BPTP Sulawesi Selatan sampai saat ini masih 

sangat diperlukan untuk melayani kebutuhan teknologi khususnya di 

daerah, agar penyediaan informasi dan kebutuhan teknologi spesifik 

lokasi tetap terjamin. Untuk itu BPTP Sulawesi Selatan sebagai salah 

satu instansi pemerintah dan unsur penyelenggara pemerintahan negara 

memiliki kewajiban untuk menyampaikan akuntabilitas kinerjanya secara 

internal. Dasar hukum yang melatarbelakangi penyusunan Laporan 

Kinerja yakni : 

1. UU No 1/2004 Tentang Perbendaharaan Negara, pasal 55 ayat 5 

2. Peraturan Pemerintah No 8/2006 Tentang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja Instansi Pemerintah, pasal 20 ayat 3 

3. Perpres No 29/2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah 

4. Permen PAN&RB No 53/2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan 
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Kinerja Instansi Pemerintah (menggantikan Permen PAN&RB No 

29/2010) 

5. Permen PAN&RB No 12/2015 Tentang Pedoman Evaluasi Atas 

Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

6. Permentan No 135/2013 Tentang Pedoman Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Kementerian Pertanian 

Penyampaian Laporan Kinerja BPTP Sulawesi Selatan Tahun 

2015 ini dimaksudkan sebagai perwujudan kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pencapaian 

sasaran strategis BPTP yang diukur berdasarkan Indikator Kinerja 

Utama (IKU) dalam RENSTRA 2015 ï 2019, khususnya penetapan 

kinerja Tahun 2015. Di samping itu penyusunan Laporan Kinerja ini juga 

ditujukan sebagai umpan balik untuk memperbaiki kinerja BPTP 

Sulawesi Selatan di masa yang akan datang. 

Di era globalisasi ini batas geografis dimensi ruang dan waktu 

bukanlah merupakan hambatan bagi kemungkinan persaingan yang 

timbul sehingga harus mempersiapkan diri untuk membina khususnya 

organisasi yang dimiliki guna mencapai tujuan sesuai visi dan misi, 

terutama dalam pembinaan sumber daya manusia dan penentuan 

prioritas-prioritas penelitian yang benar-benar dibutuhkan oleh 

masyarakat. Peranan pimpinan dan seluruh staf untuk mengadakan 

perubahan sikap dan perilaku, sehingga kesadaran untuk mempelajari 

kembali sekaligus untuk belajar memahami fenomena yang terjadi 

maupun perubahan tuntutan lingkungan baik dari sisi perubahan aspirasi 

stakeholder maupun perekonomian. 

Untuk mengantisipasi perubahan dan dinamika lingkungan 

strategis, BPTP Sulawesi Selatan telah menyusun rencana strategis 
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(Renstra) yang dapat mengarahkan fokus program, pelaksanaan 

kegiatan pengkajian, dan diseminasi teknologi spesifik lokasi secara 

efektif dan efisien. Selanjutnya, program strategis diarahkan untuk dapat 

memanfaatkan potensi sumberdaya spesifik wilayah berbasis inovasi 

dengan produk pertanian berkualitas dan bernilai tambah mempunyai 

dampak pada peningkatan kesejahteraan petani dan pemangku 

kepentingan. Pencapaian rencana strategis dan program strategis BPTP 

Sulawesi Selatan tertuang dalam perencanaan kinerja dan pengukuran 

kinerja. 

 
 

 
 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

16/Permentan/OT.140/3/2006, tanggal 1 Maret 2006, BPTP Sulawesi 

Selatan mempunyai tugas pokok, yaitu : melaksanakan kegiatan 

pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknologi pertanian tepat 

guna spesifik lokasi di wilayah kerja Sulawesi Selatan. 

Dalam melaksanakan tugas pokok BPTP Sulawesi Selatan 

mempunyai fungsi : 

1. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi 

pertanian spesifik lokasi. 

2. Pelaksanaan penelitian, pengkajian, pengujian, dan perakitan 

teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

3. Pelaksanaan pengembangan teknologi dan diseminasi hasil 

pengkajian serta perakitan materi penyuluhan. 
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4. Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta penyebar 

luasan dan pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan, dan 

pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

5. Pembinaan pelayanan teknik kegiatan pengkajian, perakitan 

dan pengembangan  teknologi Pertanian tepat guna spesifik 

lokasi. 

6. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga balai.   

Guna mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, 

berdasarkan struktur organisasi BPTP Sulawesi Selatan Tahun 2015 

didukung dengan jumlah pegawai sebanyak 209 orang, terdiri atas 39 

orang peneliti, 22 orang penyuluh, 17 orang litkayasa, dan 131 orang 

tenaga administrasi. Untuk lebih jelasnya mengenai komposisi pegawai 

BPTP Sulawesi Selatan dapat dilihat pada tabel-tabel berikut : 

 

Tabel 1.  SDM BPTP Sulawesi Selatan Berdasarkan Jabatan 
Fungsional 

 

No. Uraian Jumlah (Orang) 

1. 
2. 
3. 
4. 

Peneliti (Fungsional Khusus) 
Penyuluh (Fungsional Khusus) 
Teknisi Litkayasa (Fungsional Khusus) 
Fungsional Umum 

39 
22 
17 
131 

Jumlah 209 
 

Tabel 2. SDM BPTP Sulawesi Selatan Berdasarkan Golongan 

No. Uraian Jumlah (Orang) 

1. 
2. 
3. 
4. 

Golongan IV 
Golongan III 
Golongan II 
Golongan I 

24 
105 
64 
16 

Jumlah 209 
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Tabel 3.  SDM BPTP Sulawesi Selatan Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 

 

No. Uraian Jumlah (Orang) 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 

S3 
S2 
S1 
D4 
D3 
D2 
D1 
SLTA 
SLTP 
SD 

6 
34 
49 
7 
4 
2 
0 
83 
9 
15 

Jumlah 209 

 

Tabel 4.  Keadaan Pegawai Sesuai Golongan Lingkup BPTP 
Sulawesi Selatan 

 
No. Uraian Golongan Jumlah 

IV III II I 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

BPTP Sulawesi Selatan 
KP. Gowa 
KP. Jeneponto 
KP. Bone-Bone 
KP. Luwu 
Lab. Tanah Maros  
BPTP Kendari 

20 
2 
1 
- 
- 
- 
- 

61 
21 
7 
4 
5 
7 
1 

17 
12 
19 
4 
7 
6 
- 

1 
8 
1 
1 
1 
3 
- 

99 
43 
28 
9 
13 
16 
1 

Jumlah 23 106 65 15 209 
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Selain dukungan sumberdaya manusia yang begitu besar BPTP 

Sulawesi Selatan juga memiliki sejumlah sarana dan prasarana yang 

mampu menunjang pelaksanaan kinerja balai yakni : 

a. Kebun Percobaan (KP) Bone-Bone  

Kebun Percobaan ini terletak di Kecamatan Bone-Bone 

Kabupaten Luwu Utara, memiliki aset lahan seluas 100 ha. 

Kebun ini diarahkan menjadi fasilitas yang dapat mendukung 

pelaksanaan pengkajian dan diseminasi hasil pengkajian kakao, 

kelapa, dan kelapa sawit. 

b. Kebun Percobaan (KP) Mariri  

Kebun Percobaan ini terletak di Kabupaten Luwu Utara, memiliki 

aset lahan seluas 33,67 ha. Kebun ini diarahkan menjadi sarana 

pengkajian dan diseminasi untuk pengembangan padi sawah 

dan palawija. 

c. Kebun Percobaan (KP) Jeneponto  

Kebun Percobaan ini terletak di Kabupaten Jeneponto, memiliki 

aset lahan seluas 27 ha. Kebun ini diarahkan menjadi sarana 

pengkajian dan diseminasi tanaman jagung, buah-buahan tropis 

dan tanaman hias, serta sebagai tempat koleksi tanaman hias 

dan buah-buahan. 

d. Kebun Percobaan (KP) Gowa  

Kebun Percobaan ini terletak di Kabupaten Gowa, memiliki 

asset lahan seluas 96,17 ha. Kebun ini diarahkan menjadi 

sarana pengkajian dan diseminasi untuk pengembangan 

peternakan (sapi dan kambing), penelitian pengembangan 

pakan hijauan ternak, dan perbaikan potensi ternak. 
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e. Laboratorium Tanah Maros  

Laboratorium Tanah terletak di Kabupaten Maros. Laboratorium 

ini telah terakreditasi sejak tahun 2006 oleh komite Akreditasi 

Nasional (KAN) sebagai laboratorium uji pupuk dan uji tanah. 

Laboratorium ini menjadi satu-satunya lembaga di Indonesia 

Timur yang ditunjuk oleh Kementerian Pertanian untuk 

melakukan uji mutu pupuk. Selain itu juga dapat melakukan 

pengujian terhadap air, jaringan/tanaman, pakan ternak, dan 

lain sebagainya. 
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Tahun 2015 merupakan tahun pertama dari Rencana Strategis 

(Renstra) BPTP Sulawesi Selatan tahun 2015 ï 2019 yang merupakan 

gambaran atau visionable dari kinerja dan rencana kinerja BPTP 

Sulawesi Selatan yang lingkupnya dalam kurun waktu 5 tahunan, 

sehingga Rencana Strategis (Renstra) tersebut sebagai proses yang 

berorientasi pada hasil yang ingin dicapai dalam Visi, Misi, Tujuan, dan 

Sasaran yang telah ditetapkan organisasi. 

2.1.1. Visi dan Misi 

Visi adalah suatu gambaran tentang keadaan masa depan yang 

berisikan cita-cita dan citra yang ingin diwujudkan organisasi BPTP 

Sulawesi Selatan.  

Visi BPTP Sulawesi Selatan sebagai unit pelaksana teknis 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, yaitu : 

òMenjadi Lembaga Penyedia dan Pengembang Inovasi Pertanian 

Tepat Guna Terkemuka dan Terbaikó. 

Dalam mewujudkan penjabaran visi tersebut maka ditetapkan 

misi BPTP Sulawesi Selatan, sebagai berikut : 

1. Menghasilkan inovasi pertanian tepat guna spesifik lokasi yang 

sesuai dengan ketersediaan sumberdaya; 
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2. Menyediakan, mendiseminasikan dan mempromosikan inovasi 

tepat guna melalui sistem teknologi informatika untuk meningkatkan 

produktivitas dan daya saing yang berwawasan agribisnis dan 

ramah lingkungan; 

3. Meningkatkan pendapatan keluarga tani melalui penerapan inovasi 

pertanian tepat guna; 

4. Memberdayakan petani dalam mengelola usahataninya melalui 

kemitraan dengan pemangku kepentingan  (instansi terkait, swasta. 

LSM); 

5. Menumbuhkembangkan peran aktif kelembagaan agribisnis untuk 

memantapkan ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat 

tani; 

6. Memberikan masukan untuk penyusunan kebijakan pembangunan 

pertanian di daerah dan nasional; 

7. Mengembangkan SDM peneliti, penyuluh, teknisi dan staf 

pendukung yang profesional dan mandiri. 

 

2.1.2. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan : 

Tujuan Strategis merupakan penjabaran atau implementasi dari 

pernyataan visi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 

sampai 5 tahun. Berdasarkan tugas pokok BPTP Sulawesi Selatan yakni 

melaksanakan kegiatan pengkajian, perakitan, dan pengembangan 

teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, maka tujuan BPTP 

Sulawesi Selatan adalah : 
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1. Merakit/merekayasa, menyediakan, dan menyebarluaskan 

inovasi pertanian spesifik lokasi sesuai kebutuhan petani dan 

pengguna lainnya di Sulawesi Selatan. 

2. Meningkatkan jejaring kerjasama kemitraan, pengkajian dan 

pengembangan inovasi pertanian spesifik lokasi. 

3. Meningkatkan kapasitas dan profesionalisme SDM, 

ketersediaan sarana dan prasarana litkaji, serta meningkatkan 

kapasitas dan akuntabilitas lembaga.  

Sasaran : 

Sasaran adalah hasil yang akan dicapai dalam waktu yang lebih 

pendek daripada tujuan. Sasaran yang ingin dicapai oleh BPTP 

Sulawesi Selatan, baik yang dijabarkan dalam sasaran tahunan maupun 

sasaran akhir renstra adalah : 

1. Tersedianya inovasi pertanian spesifik lokasi, regional, dan 

nasional. 

2. Meningkatnya percepatan diseminasi inovasi pertanian dan 

berkembangnya  diseminasi partisipatif. 

3. Meningkatnya jejaring kerjasama dengan lembaga 

penelitian/pengkajian, pemerintah daerah, perguruan tinggi, 

swasta, nasional dan internasional. 

4. Meningkatnya kebijakan pembangunan pertanian spesifik lokasi. 

5. Meningkatnya managemen pengkajian dan pengembangan 

inovasi pertanian. 
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2.1.3. Arah Kebijakan Pengkajian dan Diseminasi Teknologi 
Inovasi Spesifik Lokasi 

 

Arah kebijakan pengkajian dan diseminasi teknologi inovasi 

spesifik lokasi 2015-2019 harus mengacu pada arah kebijakan 

pembangunan pertanian nasional (RPJMN) dan arah kebijakan 

pembangunan pertanian yang tertuang dalam SIPP 2015-2045, serta 

arah kebijakan Litbang Pertanian. Berdasarkan kebijakan Litbang 

Pertanian untuk pengembangan nilai tambah kegiatan pertanian melalui 

penerapan konsep pertanian bio-industri, maka arah kebijakan 

pengkajian dan diseminasi teknologi dan inovasi pertanian spesifik 

lokasi adalah mengembangkan sistem pengkajian dan diseminasi 

mendukung pertanian bioindustri berbasis sumberdaya lokal, sesuai 

dengan Program Badan Litbang Pertanian 2015-2019 : Penciptaan 

teknologi dan inovasi pertanian bio-industri berkelanjutan. 

Secara rinci arah kebijakan pengembangan pengkajian dan 

diseminasi teknologi inovasi pertanian spesifik lokasi kedepan adalah : 

1. Mengembangkan kegiatan pengkajian dan diseminasi mendukung 

peningkatan produksi hasil pertanian wilayah, sebagai upaya 

percepatan penerapan swasembada pangan nasional; 

2. Mendorong pengembangan dan penerapan advance technology 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan 

sumberdaya lokal spesifik lokasi, yang jumlahnya semakin terbatas; 

3. Mendorong terciptanya suasana keilmuan dan kehidupan ilmiah 

yang kondusif sehingga memungkinkan optimalisasi sumberdaya 

manusia dalam pengembangan kapasitasnya dalam melakukan 

pengkajian dan diseminasi teknologi inovasi pertanian spesifik 

lokasi; 
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4. Mendukung terciptanya kerjasama dan sinergi yang saling 

menguatkan antara UK/UPT lingkup Balitbangtan dengan berbagai 

lembaga terkait, terutama dengan stakeholder di daerah.  

Adapun sasaran pengembangan pengkajian dan diseminasi 

teknologi inovasi pertanian spesifik lokasi yang akan dicapai pada 

periode 2015-2019 adalah sebagai berikut : 

1. Tersedianya inovasi pertanian spesifik lokasi mendukung pertanian 

bioindustri berkelanjutan; 

2. Terdiseminasinya inovasi pertanian spesifik lokasi, serta 

terhimpunnya umpan balik dari implementasi program dan inovasi 

pertanian unggul spesifik lokasi; 

3. Tersedianya model-model pengembangan inovasi pertanian 

bioindustri spesifik lokasi; 

4. Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan mendukung 

percepatan pembangunan pertanian wilayah berbasis inovasi 

pertanian spesifik lokasi; 

5. Terbangunnya sinergi operasional pengkajian dan pengembangan 

inovasi pertanian unggul spesifik lokasi. 

Dalam rangka peningkatan dukungan inovasi dan teknologi 

sesuai yang tertuang dalam Renstra Kementerian Pertanian 2015-2019, 

maka upaya yang harus dilakukan meliputi: 

1. Meningkatkan kapasitas dan fasilitas peneliti di bidang pertanian; 

2. Meningkatkan penelitian yang memanfaatkan teknologi terkini 

dalam rangka mencari terobosan peningkatan produktivitas 

benih/bibit/tanaman/ternak; 
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3. Memperluas cakupan penelitian mulai dari input produksi, 

efektivitas lahan, teknik budidaya, teknik pascapanen, teknik 

pengolahan hingga teknik pengemasan dan pemasaran; 

4. Meningkatkan diseminasi teknologi kepada petani secara luas; 

5. Membina petani maju sebagai patron dalam pengembangan dan 

penerapan teknologi baru di tingkat lapangan. 

 

2.1.4. Strategi 

Uraian pada bagian ini mengemukakan berbagai strategi yang 

dikembangkan dalam mencapai sasaran strategis yang telah ditetapkan. 

Prinsip dasar dan strategi ini adalah untuk terjadinya percepatan dalam 

pencapaian sasaran strategis, atau strategi ini menggambarkan upaya 

unusual yang perlu dikembangkan dalam pencapaian sasaran strategis. 

Sasaran 1 : Tersedianya inovasi pertanian unggul spesifik lokasi  

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui 

penyempurnaan sistem dan perbaikan fokus kegiatan pengkajian yang 

didasarkan pada kebutuhan pengguna (petani dan pelaku usaha 

agribisnis lainnya) dan potensi sumberdaya wilayah. Penyempurnaan 

sistem pengkajian mencakup metode pelaksanaan pengkajian serta 

monitoring dan evaluasi.  Strategi ini diwujudkan ke dalam satu sub 

kegiatan yaitu : Pengkajian inovasi pertanian spesifik lokasi. 

Sasaran 2 : Terdiseminasinya inovasi pertanian spesifik lokasi 
yang unggul serta terhimpunnya umpan balik dari implementasi 
program dan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi 

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui 

peningkatan kuantitas dan atau kualitas informasi, media dan lembaga 
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diseminasi inovasi pertanian. Strategi ini diwujudkan ke dalam satu sub 

kegiatan yaitu : Penyediaan dan penyebarluasan inovasi pertanian. 

Sasaran 3 : Tersedianya model-model pengembangan inovasi 
pertanian bioindustri spesifik lokasi 

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui 

peningkatan efektivitas kegiatan tematik di BPTP Sulawesi Selatan yang 

disinergikan dengan UK/UPT lingkup Balitbangtan, terutama dalam 

menerapkan hasil-hasil litbang pertanian dalam super impose model 

pertanian bio-industri berbasis sumberdaya lokal.   

Sasaran 4 : Rumusan rekomendasi kebijakan mendukung 
percepatan pembangunan pertanian wilayah berbasis inovasi 
pertanian spesifik lokasi 

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui 

peningkatan kajian-kajian tematik terhadap berbagai isu dan 

permasalahan pembangunan pertanian baik bersifat responsif terhadap 

dinamika kebijakan dan lingkungan strategis maupun antisipatif terhadap 

pandangan futuristik kondisi pertanian pada masa mendatang. Strategi 

ini diwujudkan ke dalam satu sub kegiatan yaitu: analisis kebijakan 

mendukung empat sukses Kementerian Pertanian. 

Sasaran 5 : Terbangunnya sinergi operasional pengkajian dan 
pengembangan inovasi pertanian unggul spesifik lokasi 

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui 

peningkatan efektivitas manajemen institusi.  Strategi ini diwujudkan ke 

dalam delapan sub kegiatan yaitu: 
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1. Penguatan kegiatan pendampingan model diseminasi dan program 

strategis kementan serta program strategis Badan Litbang 

Pertanian; 

2. Penguatan manajemen mencakup perencanaan dan evaluasi 

kegiatan serta administrasi institusi;  

3. Pengembangan kompetensi SDM; 

4. Penguatan kapasitas kelembagaan melalui penerapan ISO 

9001:2008; 

5. Peningkatan pengelolaan laboratorium; 

6. Peningkatan pengelolaan kebun percobaan; 

7. Peningkatan kapasitas instalasi UPBS; 

8. Jumlah publikasi nasional dan internasional; 

9. Peningkatan pengelolaan data base dan website. 

Untuk mengukur kinerja kegiatan lingkup BPTP Sulawesi 

Selatan, maka dilakukan penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) BPTP 

Sulawesi Selatan untuk dapat menilai pencapaian sasaran utama. IKU 

dan keterkaitan antara sasaran dan indikator kinerja secara eksplisit 

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut :  
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Tabel 5.  Indikator Kinerja Utama 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama 

1. Tersedianya teknologi pertanian 
spesifik lokasi 

Jumlah teknologi spesifik lokasi  

2. Dihasilkannya rumusan 
rekomendasi kebijakan 
pembangunan pertanian daerah 

Jumlah rekomendasi kebijakan  

3. Terdiseminasikannya inovasi 
teknologi pertanian spesifik 
lokasi  

Jumlah teknologi yang 
terdiseminasi ke pengguna 

4. Terlaksananya kegiatan 
pendampingan inovasi pertanian 
dan program strategis nasional 

Jumlah laporan pelaksanaan 
kegiatan pendampingan 

5. Tersedianya benih sumber 
mendukung sistem perbenihan 

Jumlah Produksi Benih Sumber 

6. Tersedianya Model 
Pengembangan Inovasi 
Teknologi Pertanian Bioindustri 

Jumlah Model Pengembangan 
Inovasi Teknologi Pertanian 
Bioindustri 

7. Dihasilkannya sinergi 
operasional serta terciptanya 
manajemen pengkajian dan 
pengembangan inovasi 
pertanian unggul spesifik lokasi 

Dukungan pengkajian dan 
percepatan diseminasi inovasi 
teknologi pertanian 

 

 

 

 

Sesuai dengan anggaran yang telah dialokasikan dalam 

Rencana Kinerja Anggaran Kementerian dan Lembaga (RKA-KL) pada 

tahun 2015, BPTP Sulawesi Selatan telah mengimplementasikan 

Program Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri 

Berkelanjutan  melalui penetapan target kinerja tahunan yang  tertuang  
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dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2015. Penetapan rencana kinerja tahun 

2015 BPTP Sulawesi Selatan berupa sasaran strategis dan indikator 

kinerja dijabarkan secara rinci pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rencana Kinerja Tahunan BPTP Sulawesi Selatan 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Tersedianya teknologi 
pertanian spesifik lokasi 

Jumlah teknologi 
spesifik lokasi  

18 Teknologi 

2. Dihasilkannya rumusan 
rekomendasi kebijakan 
pembangunan pertanian 
daerah 

Jumlah rekomendasi 
kebijakan  

1 Rekomendasi 
Kebijakan  

3. Terdiseminasikannya 
inovasi teknologi 
pertanian spesifik lokasi  

Jumlah teknologi 
yang terdiseminasi ke 
pengguna 

23 Teknologi 

4. Terlaksananya kegiatan 
pendampingan inovasi 
pertanian dan program 
strategis nasional 

Jumlah laporan 
pelaksanaan kegiatan 
pendampingan 

9 Laporan 

5. Tersedianya benih 
sumber mendukung 
sistem perbenihan 

Jumlah Produksi 
Benih Sumber 

255,8 Ton 

6. Tersedianya Model 
Pengembangan Inovasi 
Teknologi Pertanian 
Bioindustri 

Jumlah Model 
Pengembangan 
Inovasi Teknologi 
Pertanian Bioindustri 

3 Model 

7. Dihasilkannya sinergi 
operasional serta 
terciptanya manajemen 
pengkajian dan 
pengembangan inovasi 
pertanian unggul spesifik 
lokasi 

Dukungan pengkajian 
dan percepatan 
diseminasi inovasi 
teknologi pertanian 

12 Bulan 
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Berdasarkan RKA-KL dan POK (Petunjuk Operasional Kinerja) 

BPTP Sulawesi Selatan Tahun 2015, Indikator Kinerja kegiatan tersebut 

ditetapkan oleh Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi 

Selatan melalui Penetapan Kinerja Tahunan pada tahun 2015 (Lampiran 

PK 2015). 

Tabel 7. Penetapan Kinerja Tahunan BPTP Sulawesi Selatan 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Tersedianya teknologi 
pertanian spesifik lokasi 

Jumlah teknologi 

spesifik lokasi  

18 Teknologi 

2. Dihasilkannya rumusan 
rekomendasi kebijakan 
pembangunan pertanian 
daerah 

Jumlah rekomendasi 
kebijakan  

1 Rekomendasi 

Kebijakan  

3. Terdiseminasikannya 
inovasi teknologi pertanian 
spesifik lokasi  

Jumlah teknologi 
yang terdiseminasi ke 
pengguna 

23 Teknologi 

4. Terlaksananya kegiatan 
pendampingan inovasi 
pertanian dan program 
strategis nasional 

Jumlah laporan 
pelaksanaan kegiatan 
pendampingan 

9 Laporan 

5. Tersedianya benih sumber 
mendukung sistem 
perbenihan 

Jumlah Produksi 
Benih Sumber 

255,8 Ton 

6. Tersedianya Model 
Pengembangan Inovasi 
Teknologi Pertanian 
Bioindustri 

Jumlah Model 
Pengembangan 
Inovasi Teknologi 
Pertanian Bioindustri 

3 Model 

7. Dihasilkannya sinergi 
operasional serta 
terciptanya manajemen 
pengkajian dan 
pengembangan inovasi 
pertanian unggul spesifik 
lokasi 

Dukungan pengkajian 
dan percepatan 
diseminasi inovasi 
teknologi pertanian 

12 Bulan 




